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 Abstract  

Diabetes Mellitus (DM) is a degenerative disease that often occurs in 

the elderly. Non-pharmacological therapy that can be done by type II 

diabetes mellitus sufferers is autogenic relaxation, which is very easy 

to apply, does not take much time and has a good effect in lowering 

blood sugar levels. The aim of this study was to evaluate the 

implementation of autogenic relaxation therapy in participants with 

type II DM. This case study uses a nursing care approach which 

includes assessment, formulating nursing diagnoses, planning 

interventions, implementation and nursing evaluation and assessment 

with a GDS or glucometer before and after administering autogenic 

relaxation therapy. Subjects in the case study were participants who 

had type II diabetes mellitus, and met the inclusion criteria. The case 

study was carried out on 21 June 2024-23 June 2024. The 

intervention was given at the participant's home in Loa Bakung sub-

district. The results after implementation were found to have an effect 

of providing autogenic relaxation therapy to reduce high blood sugar 

levels which was carried out for 3 consecutive days, the first 

participant on the first day was 209 mg /dl on the third day after 

being given the intervention became 197mg/dl, then the second 

participant 315 mg/dl became 308 mg/dl on the second day third. 

 

Abstrak 

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit degeneratif yang sering 

terjadi pada lansia, terapi non farmakologi yang dapat dilakukan 

penderita diabetes melitus tipe II adalah relaksasi autogenik dimana 

penerapannya sangat mudah tidak memakan banyak waktu dan 

memiliki efek baik dalam menurunkan kadar gula darah. Tujuan 

penelitian ini mengevaluasi implementasi dari terapi relaksasi 

autogenik pada partisipan yang mengalami DM tipe II. Studi kasus ini 

menggunakan pendekatan asuhan keperawatan yang meliputi 

pengkajian, merumuskan diagnosa keperawatan, merencanakan 

intervensi, implementasi serta evaluasi keperawatan dan penilaian 

dengan alat GDS atau glucometer sebelum dan sesudah pemberian 

terapi relaksasi autogenik. Subjek pada studi kasus yaitu partisipan 

yang mengalami diabetes melitus tipe II, dan sesuai dengan kriteria 

inklusi. Studi Kasus dilakukan 21-23 juni 2024 diberikan intervensi 

dirumah partisipan kelurahan Loa Bakung RT 48. Hasil dari setelah 

dilakukan implementasi ditemukan bahwa ada pengaruh pemberian 

terapi relaksasi autogenik untuk menurunkan kadar gula darah tinggi 

yang dilakukan selama 3 hari berturut, partisipan pertama hari 
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pertama 209 mg/dl pada hari ketiga setelah diberikan intervensi 

menjadi 197 mg/dl, kemudian partisipan kedua 315 mg/dl menjadi 

308 mg/dl pada hari ketiga. 

   Coresponden author: 

Widly Aji Ayunda Saradevi, email: widlydevi10@gmail.com 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Lansia bukan suatu penyakit, namun merupakan tahap lanjut dari suatu proses 

kehidupan yang ditandai dengan penurunan kemampuan tubuh untuk beradaptasi dengan 

stress lingkungan. Lansia merupakan keadaan kegagalan dimana seseorang untuk 
mempertahankan keseimbangan terhadap kondisi stress fisiologis (Stanhope dan Lancaster, 

2017). Salah satu masalah yang dapat mempengaruhi kesehatan lansia adalah Diabetes 

Mellitus (Black dan Hawks, 2017). Diabetes mellitus merupakan penyakit kronis berupa 

gangguan metabolik ditandai dengan peningkatan gula darah yang melebihi batas normal 

(Dinata et al., 2022). 

Menurut WHO (2019) Diabetes mellitus tipe 2 (tipe B) adalah penyakit yang biasanya 

disebut non-insulin dependent yang ditandai dengan resistensi insulin dan gangguan sekresi 

insulin. Tipe ini sering diderita oleh seseorang yang berusia diatas 40 tahun. Hal ini terjadi 

ketika tubuh manusia tidak dapat secara aktif menggunakan insulin yang dihasilkan oleh 

tubuh. Biasanya disebabkan faktor keturunan, obesitas, kurang aktivitas, penyakit lain dan 

usia (Vijayan dan Ravikumar, 2017). 

Provinsi Kalimantan Timur mengalami peningkatan jumlah penderita diabetes dewasa, 

angka tersebut meningkat dari 51.214 pada tahun 2021 menjadi 84.653 pada tahun 2022 

(Dinkes, 2024). Diabetes melitus paling banyak terjadi di wilayah Samarinda (4,04%), 

Balikpapan (2,55%), dan Bontang (2,22%) menurut Riskesdas (2018) yang menganalisis data 

seluruh Kalimantan Timur. Perkiraan dari Puskesmas Loa Bakung menyebutkan jumlah 

pengidap diabetes melitus sebanyak 250 orang. Diabetes melitus dan dampaknya menempati 

urutan ketiga angka kematian di Indonesia. Di Indonesia, hampir 66% penderita diabetes tidak 

mengetahui dirinya mengidap diabetes, bahkan di antara mereka yang mengidap diabetes, ada 

yang menunda pengobatan hingga timbul komplikasi (Pashar, 2018). 

Untuk mencegah terjadinya komplikasi Diabetes Melitus (DM), diperlukan 

pengontrolan dengan terapeutik dan teratur melalui gaya hidup pasien DM tipe 2 dalam 

melaksanakan pengontrolan kadar gula darah terdapat cara untuk untuk menurunkan kadar 

gula darah yaitu dengan terapi relaksasi autogenik (Rizky et al., 2020). 

Relaksasi autogenic merupakan merupakan jenis intervensi pikiran tubuh yang berasal 

dari dalam diri seseorang, berupa ungkapan atau frasa singkat yang mampu menenangkan 

pikiran, serta membuat kata-kata atau kalimat motivasi dilakukan dengan membayangkan diri 

sendiri dalam suasana yang tenang dan damai, berfokus pada detak jantung dan pengaturan 

pernapasan (Rizky et al., 2020). Penelitian telah menunjukan bahwa relaksasi autogenik dapat 

membantu penderita diabetes melitus mengontrol kadar gula darah (Limbong dan Sumantrie, 

2019). 

Relaksasi autogenik dapat dilakukan hanya dalam waktu lima belas hingga dua puluh 

menit per sesi dengan program relaksasi autogenik yang berlangsung selama dua belas sesi 

dan mencakup instruksi gerakan sederhana. Dapat menurunkan kadar gula darah pada 

hiperglikemia dan klien dapat menggunakannya di mana saja berbaring, duduk, atau bahkan 

berbaring (Ciptaningrum et al., 2021). 

This is an open access article under the CC–BY license 
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Stimulus insulin sebagian besar dipicu oleh tingginya kadar glukosa darah, dan fungsi 

utama insulin adalah menurunkan kadar glukosa darah. Selama respons stres, stimulus insulin 

mungkin dihambat untuk menurunkan hiperglikemia akibat stres. Penurunan kadar gula darah 

merupakan efek samping dari hormon yang dihasilkan saat relaksasi (Sulung dan Hartini, 

2018). 

Berdasarkan urian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

Implementasi Relaksasi Autogenik terhadap Penurunan Kadar Gula Darah pada Pasien 

Diabetes Mellitus tipe II. 

 

HASIL  

Pada Tabel dibawah menjabarkan bahwa 2 partisipan memiliki usia yang sama 

termasuk dalam lansia dan sama-sama berjenis kelamin perempuan dengan pendidikan serta 

pekerjaan yang berbeda. Partisipan I sebagai IRT dengan pendidikan terakhir SMP 

sedangkan partisipan II pekerjaan wirausaha dengan pendidikan terakhir SMA. 

 

Tabel 1. Karakteristik subjek 

Karakteristik Partisipan I Partisipan II 

Usia 60 tahun 60 tahun 

Jenis Kelamin Perempuan Perempuan 

Pendidikan SMP SMA 

Pekerjaan IRT Wirausaha 
 Sumber: Data primer, 2024 

 

Tabel 2 menunjukan hasil implementasi selama 3 hari berturut-turut dengan lama waktu 

pemberian terapi 15 menit setiap pertemuan. Partisipan I sebelum dilakukan terapi GDS: 208 

mg/dl dan setelah pemberian terapi GDP: 207 mg/dl, hari kedua sebelum pemberian terapi 

GDS: 121 mg/dl dan setelah pemberian terapi GDP: 120 mg/dl, pada hari ketiga sebelum 

pemberian terapi GDS: 126 mg/dl dan setelah pemberian terapi GDP tetap di angka 126 

mg/dl. Partisipan II sebelum dilakukan terapi GDS: 323 mg/dl dan setelah pemberian terapi 

GDP: 338 mg/dl, hari kedua sebelum pemberian terapi GDS: 291 mg/dl dan setelah 

pemberian terapi GDP: 308 mg/dl, pada hari ketiga sebelum pemberian terapi GDS: 308 

mg/dl dan setelah pemberian terapi GDP: 310 mg/dl. Evaluasi yang dapat dijabarkan dari 

pemberian implementasi relaksasi autogenik selain penurunan kadar gula darah juga 

menunjukan bahwa partisipan merasa lebih nyaman dan rileks.  

 

 Tabel 2. Hasil pre-test dan post-test terapi 

Partisipan 

                                Pengukuran kadar gula darah 

Hari 1 Hari 2 Hari 3 

Pre Post Pre Post Pre Post 

Partisipan I 20 mg/dl 207 mg/dl 121 mg/dl 120 mg/dl 126 mg/dl 126 mg/dl 

Partisipan II 323 mg/dl 338 mg/dl 291 mg/dl 289 mg/dl 308 mg/dl 310  mg/dl 

Sumber: Data primer, 2024 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil implementasi yang sudah dilaksanakan selama 3 hari berturut-turut 

pada tanggal 21-23 juni 2024 di Kelurahan Loa Bakung dengan kedua subjek mengalamani 
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penyakit diabetes melitus, didapatkan pada Tabel 2, Pastisipan pertama mengalami 

penurunan gula darah setiap setelah dilakukan relakasi autogenik yang dimana hari pertama 

pre dilakukan relaksasi autogenik 208 mg/dl setelah dilakukan relaksasi autogenik menjadi 

207, hari kedua pre 121 mg/dl setelah diberikan relaksasi menjadi 120 mg/dl, hari ketiga pre 

126 mg/dl menjadi 126 mg/dl. Kemudian pada pastisipan kedua juga mengalami penurunan 

setelah dilakukan relaksasi autogenik yang dimana hari pertama 323 mg/dl menjadi 338 

mg/dl, hari kedua 291 mg/dl menjadi 289 mg/dl, dan hari ketiga pre 308 mg/dl setelah 

diberikan relaksasi autogenik menjadi 310 mg/dl. Alternatif pengobatan non farmakologi 

untuk diabetes adalah jenis aktivitas fisik yang membantu pasien rileks, yang membantu 

mereka menghentikan kecanduan gula dan meningkatkan berfungsinya semua hormon yang 

mengontrol sistem tubuh (Sulung dan Hartini, 2018).  

Relaksasi yang dapat dilakukan oleh diri yaitu sebuah metode relaksasi yang dikenal 

sebagai relaksasi autogenik dimana melibatkan visualisasi perasaan menyenangkan di area 

tubuh tertentu, seperti tangan, pergelangan tangan, jempol kaki, punggung, dada, dan lengan. 

Perasaan lega karena pernapasan dalam dan lambat adalah salah satu perasaan yang 

dibayangkan; lainnya termasuk perasaan hangat, lemah, atau rileks secara umum di seluruh 

tubu (Dewi et al., 2021). 

Menurut Limbong, yang memiliki pengalaman dengan diabetes melitus dan hipertensi, 

relaksasi autogenik dapat membantu menurunkan gula darah dan tekanan darah (Limbong 

dan Sumantrie, 2019). Banyak orang yang percaya bahwa mempraktikkan metode relaksasi 

dapat membantu mengelola hormon stres seperti kortisol. Aktivitas insulin dan lebih khusus 

lagi kadar gula darah pada penderita diabetes dipengaruhi oleh hormon. Hormon yang 

termasuk dalam kategori ini adalah kortisol; memiliki efek ganda yaitu menurunkan 

kekebalan dan meningkatkan kadar glukosa darah metabolik (Rizky et al., 2020). 

Menurut penelitian Ardiansyah et al. (2023), rata-rata kadar gula darah sebelum terapi 

autogenik adalah 252,00 mg/dl, dengan kisaran 210 mg/dl hingga 289 mg/dl. Penurunan 

sebesar 210 mg/dl terlihat setelah pengobatan autogenik. Pasien diabetes melitus dapat 

meredakan kondisinya dengan menggunakan teknik relaksasi autogenik. Alasannya, stres 

menghambat insulin, sedangkan olahraga menyebabkan pelepasan hormon, yang pada 

gilirannya menurunkan kadar glukosa darah dan membantu meningkatkan insulin, 

menyebabkan penurunan kadar gula darah akibat stress. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Agustina et al. (2024), permasalahan utama pada 

Diabetes Mellitus (DM) tipe 2 adalah insulin tidak membantu mengangkut glukosa ke dalam 

sel karena tidak ada respon reseptor terhadapnya. Penderita diabetes dapat menurunkan kadar 

gula darahnya melalui berbagai intervensi, salah satunya adalah olahraga. Efek insulin ditiru 

oleh kontraksi otot. Sel otot mengonsumsi lebih banyak glukosa dan sumber nutrisi lain 

untuk meningkatkan fungsi kontraktilnya selama berolahraga. Kecepatan transfer glukosa 

yang sepuluh kali lebih tinggi dimungkinkan selama olahraga sedang hingga berat. 

Ada beberapa upaya lain untuk mengendalikan dan mencegah komplikasi diabetes 

melalui pengobatan. Salah satu strategi untuk memengaruhi aliran darah ke ekstremitas 

adalah dengan merawat kaki Anda dengan baik (Purwanto, 2017). Rutinitas spa kaki diabetik 

antara lain senam kaki, pembersihan air hangat, dan pijat kaki. Tindakan ini meningkatkan 

kondisi relaksasi pasien, sehingga meningkatkan aliran darah. Mendidik pasien dan 

keluarganya tentang manfaat spa kaki dan cara melakukannya di rumah dapat membantu 

perawat menurunkan risiko gangren pada pasien diabetes (Rahmi, 2017). 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Studi kasus ini menunjukan hasil bahwa implementasi relaksasi autogenik terbukti 

mampu menurunkan kadar gula darah. Diharapkan penelitian ini bisa berguna dalam 

memberikan wawasan bagi peneliti selanjutnya, dan peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan kembali inovasi relaksasi autgenik berhubungan dengan kadar gula darah. 
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